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ini mengonfirmasi bahwa dukungan keluarga dalam bentuk motivasi
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pandemic This study discusses the role of the family environment in helping

reduce social media fatigue in students during the COVID-19 pandemic.
The pandemic has encouraged intensive online learning, potentially causing social media fatigue. Through
literature analysis, the study confirmed that family support in the form of motivation and attention can
help overcome the negative impact of excessive social media use.

Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup berdampingan dengan manusia lain.
Manusia saling membantu dan membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Tempat
manusia untuk saling bertemu, tumbuh dan berkembang, berinteraksi dengan orang
lain di sekitarnya disebut dengan lingkungan sosial. Lingkungan sosial dapat
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Menurut Purwanto (dalam Tamara, 2016)
secara langsung maupun tidak langsung, lingkungan sosial dapat mempengaruhi
seseorang. Pengaruh secara langsung dapat dilihat dari interaksi yang dilakukan dengan
keluarga, guru, teman, dan masyarakat. Sedangkan pengaruh tidak langsung dapat
dilihat dari informasi yang diterima dari televisi, media sosial, radio, dan lain sebagainya.
Di masa pandemi COVID-19 saat ini, lingkungan sangat berperan penting bagi seseorang.

Pada saat jumlah korban COVID-19 semakin melonjak, pemerintah Indonesia
mengeluarkan beberapa kebijakan untuk menekan jumlah peningkatan virus ini.
interaksi atau kontak fisik antara satu sama lain membuat penyebaran virus COVID-19 ini
menjadi sangat cepat Kebijakan pemerintah ini mengakibatkan interaksi dalam segala
hal dibatasi, termasuk dalam bidang pendidikan. Pembelajaran selama pandemic
dilaksanakan secara virtual. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui media
YouTube dan tugas yang pengumpulannya harus diupload melalui media sosial.
Kegiatan belajar online yang dilakukan oleh pelajar selama dua tahun terakhir,
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mengharuskan pelajar untuk lebih intensif menggunakan media sosial. Zhang et al,
(2016) mengatakan bahwa kelebihan informasi yang didapatkan dari media sosial dapat
menyebabkan resiko social media fatigue karena membebani kognisi siswa. Dhir et al,
(2018) mendefinisikan social media fatigue sebagai perasaan lelah yang timbul secara
mental bagi pengguna media sosial akibat terlalu berlebihan dalam berinteraksi
menggunakan media sosial. Lebih lanjut Pustikasari dan Fitriyanti  (2021) menjelaskan
bahwa banyak pelajar yang mengalami social media fatigue selama mengikuti
pembelajaran virtual di masa pandemi COVID-19. Intensitas penggunaan sosial media
selama pandemi ini meningkat terutama para pelajar yang harus melakukan pertemuan
kelas online selama pembelajaran berlangsung.

Bright et al, (2015) menjelaskan bahwa seseorang yang mengalami social media
fatigue menunjukkan gejala berupa rasa lelah, kecewa, marah, atau bahkan kehilangan
minat untuk berinteraksi di berbagai aspek penggunaan media sosial. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi sosial media fatigue, salah satunya karena kelebihan
informasi yang diterima dari media sosial. social media fatigue dapat dikurangi jika
seseorang mendapatkan dukungan dari keluarganya. Dukungan ini dapat berupa
motivasi dan perhatian sehingga menumbuhkan semangat bagi seseorang (Chaerani
dan Novianti, 2021). Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memahami bahwa
lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting untuk dapat membantu
mengurangi social media fatigue yang dialami oleh pelajar selama pandemi COVID-19.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, penulis ingin mengungkapkan
bagaimana peran lingkungan keluarga terhadap social media fatigue yang dialami oleh
pelajar selama pandemi COVID-19.

Pembahasan

Social Media Fatigue

Menurut Bright et al (2015) social media fatigue adalah perasaan lelah dan letih
yang dialami oleh pengguna media sosial karena kelebihan informasi dari media sosial.
Rasa lelah ini timbul disebabkan oleh banyaknya konten yang tersedia, situs, dan juga
waktu yang dihabiskan untuk bermain media sosial (Technopedia, 2011). Selama
pandemi berlangsung, hampir setiap harinya seseorang aktif menggunakan media
sosial untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman-teman atau mendapatkan
informasi mengenai pekerjaan, tugas, dan segala macam bentuk informasi. Kelebihan
informasi akan membuat individu merasa terbebani secara kognitif. Beban kognitif yang
berlangsung dalam kurun waktu lama dapat mengganggu kesehatan mental individu
(Rahardjo et al., 2020).

Menurut Argaheni (2020) social media fatigue menyebabkan seseorang mengalami
beberapa gejala diantaranya rasa lelah, emosi yang tidak stabil, kehilangan minat, dan
menghentikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan media sosial. Social media
fatigue dapat membuat seseorang mengalami kehilangan fokus dan konsentrasi
terhadap sesuatu yang dikerjakannya sehingga individu akan mengalami penurunan
kinerja. social media fatigue yang dialami oleh seorang pelajar selama pandemi COVID-
19 akan membuatnya mengalami penurunan dalam prestasi belajar karena diduga tidak
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mampu memberikan kinerja yang maksimal. Selain mengganggu kesehatan mental,
social media fatigue juga dapat mengganggu kesehatan fisik. Brailovskaia et al (dalam
Shyahnaz dan Takwin, 2022) menyebutkan ada gejala lain yang ditimbulkan oleh
penderita social media fatigue berupa pola tidur yang terganggu atau insomnia,
kecemasan, bahkan masalah dalam hubungan sosial. Pola tidur yang terganggu secara
terus-menerus dapat menyebabkan seseorang mengalami gangguan pada kesehatan
fisik seperti pusing, obesitas, diabetes, bahkan hingga meningkatkan risiko kematian.

Xiao et al (2019) mendefinisikan social media fatigue sebagai suatu fenomena yang
terjadi karena adanya faktor sosial dan teknologi. Pelajar yang mengalami social media
fatigue memiliki faktor sosial yang lebih mendominasi daripada faktor teknologi.
Misalnya pelajar lebih nyaman untuk berdiskusi secara langsung dengan teman daripada
berdiskusi melalui media sosial. Menurut Eppler (dalam Rahardjo et al, 2020) social media
fatigue disebabkan karena kelebihan informasi yang diterima dari media sosial.
Kelebihan informasi ini terjadi jika individu diberikan informasi dalam jumlah besar yang
melebihi kapasitas untuk memproses informasi yang didapatkan dari media sosial.

Gaudiso (2017) menjelaskan faktor lain yang menyebabkan social media fatigue
adalah individu merasa kehidupan pribadinya terganggu akibat adanya penggunaan
media sosial yang disebut dengan invasion of life . seorang individu akan merasa
kehidupannya terinvasi karena adanya tuntutan pekerjaan ataupun tugas sekolah yang
harus dikerjakan secara daring menggunakan media sosial. Menurut Ahorsu (2020)
kecemasan juga menjadi faktor penyebab terjadinya social media fatigue. Pada masa
pandemi COVID-19, kebanyakan individu mengalami kecemasan atau perasaan takut
karena banyaknya informasi yang diterima dari media sosial mulai dari korban, kebijakan
baru, hingga meningkatnya angka kematian akibat COVID-19 sehingga kebanyakan
orang lebih memilih untuk mengurangi penggunaan media sosial.

Social media fatigue juga terjadi karena individu sadar bahwa terlalu berlebihan
bermain media sosial itu kurang menguntungkan. Misalnya jam tidur yang terganggu
atau insomnia karena bermain media sosial sampai tidak sadar waktu. Individu juga
merasa bahwa kehidupan sosialnya telah dirampas karena adanya media sosial, seperti
waktu yang seharusnya dihabiskan dengan keluarga malah digunakan untuk bermain
media sosial. Individu yang mengurangi penggunaan media sosial merasa bahwa
kehidupannya menjadi lebih produktif.

Lingkungan keluarga

Menurut Ahmadi dan nur (dalam Rahayu et al, 2016) keluarga adalah kelompok
sosial kecil yang didasarkan hubungan darah. Keluarga terdiri atas anggota keluarga inti
dan non-inti. Keluarga inti terdiri dari ibu, ayah, dan anak. Sedangkan, keluarga non-inti
terdiri dari anggota keluarga lain yang memiliki ikatan darah. Selain terikat dengan
hubungan darah, seseorang yang diadopsi juga termasuk dalam bagian anggota
keluarga. Menurut Umah (2019) lingkungan keluarga yaitu tempat berinteraksi dengan
anggota keluarga meliputi tempat tumbuh kembang, bagaimana keadaan ekonomi
keluarga, cara orang tua dalam mendidik, dan suasana rumah. Interaksi yang dilakukan
secara terus-menerus dalam lingkungan keluarga dapat membuat anggota keluarga
merasa saling mempengaruhi dan membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.
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Andriyani (2020) menjelaskan pengertian lingkungan keluarga adalah tempat
pertama seseorang untuk belajar berbagai macam hal mulai dari pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia hingga pembentukan kepribadian individu.
Interaksi yang terjadi setiap harinya dalam lingkungan keluarga membuat individu
memperoleh banyak pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan nalar. Antar
anggota dalam keluarga yang saling berbagi pengalaman membuat banyak hal yang
diketahui dan dipelajari mulai dari membedakan suatu hal yang baik dan buruk, saling
menyayangi, hingga saling melengkapi antara satu sama lain.

Menurut Dalyono (2008) mendefinisikan keluarga sebagai tempat individu diasuh
dan dibesarkan, individu tumbuh bersama dalam lingkungan keluarga sehingga keluarga
memiliki pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu.
Pola kehidupan keluarga, keadaan keluarga, dan perilaku anggota keluarga terhadap
individu sangat mempengaruhi individu dalam berperilaku. Menurut Randall (dalam
Esai, 2021) menjelaskan keluarga sebagai sistem memiliki suatu hubungan yang saling
berkaitan dan memiliki karakteristik sebagai berikut:

Pertama, keluarga sebagai keseluruhan. Memahami Sebuah keluarga tidak dapat
dilakukan jika hanya terfokus pada satu individu saja. Jika seorang anggota keluarga
mengalami suatu permasalahan maka pendekatan keluarga sebagai sistem lebih
memfokuskan terhadap bagaimana kehidupan di dalam keluarga, lalu memberikan
fokus kepada individu. Berbeda dengan pendekatan psikologi yang lebih memfokuskan
pada permasalahan individu terlebih dahulu, kemudian melihat peran dari anggota
keluarga lainnya.

Kedua, keluarga memiliki tujuan. Setiap keluarga harus memiliki suatu tujuan yang
ingin dicapai sehingga masing-masing anggota keluarga akan memiliki usaha atau
efektivitas untuk mencapai tujuan dalam keluarganya.

Ketiga, keseimbangan. Untuk meraih tujuan yang diinginkan maka sebuah
keluarga akan menghadapi banyak situasi dan perubahan. Dalam menghadapi situasi
yang datang, keluarga akan beradaptasi dan melakukan penyesuaian terhadap
perubahan. Sebuah keluarga akan menjaga keseimbangan antar anggota keluarga agar
tujuan yang diinginkan dapat tercapai

Keluarga memiliki 5 dasar fungsi : (1) Fungsi reproduksi yaitu keluarga sebagai
sarana untuk manusia menyalurkan hasrat seksual dengan manusia lain secara legal
sesuai hukum dan agama sehingga ia akan memiliki keturunan; (2) Fungsi sosialisasi dan
pendidikan yaitu keluarga menjadi sarana untuk mendidik anak mulai dari agama, nilai
sosial, keterampilan, bahkan pengetahuan yang didapatkan dari awal lahir hingga
tumbuh dan berkembang; (3) Fungsi peran sosial yaitu keluarga sebagai pemberi
identitas terhadap individu seperti ras, etnis, agama, dan lain sebagainya; (4) Fungsi
dukungan ekonomi yaitu keluarga sebagai tempat pemenuhan kebutuhan materi
seperti makanan, minuman, tempat tinggal, dan juga pakaian; (5) Fungsi dukungan
emosi dan pemeliharaan yaitu sebuah keluarga dapat memberikan pengalaman untuk
berinteraksi yang paling pertama bagi seorang anak. Interaksi ini bersifat mendalam,
berpengaruh, dan juga mengasuh (Andriyani, 2020).
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Pada masa pandemic COVID 19, banyak sekali perubahan yang terjadi salah satunya
pembatasan pembelajaran yang dilakukan secara virtual. Pelajar lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah sehingga interaksi yang ada dalam keluarga cenderung
meningkat. Maka dari itu, lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting
untuk membantu pelajar menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi selama
pandemi COVID-19. Pembelajaran virtual yang dilakukan oleh pelajar memiliki tuntutan
yang lebih berat daripada belajar bertatap muka secara langsung. Pelajar dituntut untuk
menggunakan media sosial selama proses belajar online untuk mendapatkan informasi
mengenai pembelajaran. Seperti sarana pembelajaran yang dilakukan melalui media
YouTube ataupun Instagram untuk mengupload tugas. Informasi yang terlalu banyak
didapatkan oleh pelajar melalui media sosial dapat membuat pelajar merasa terbebani
sehingga menyebabkan resiko social media fatigue (Zhang et al, 2016). Social media
fatigue adalah perasaan lelah, kecewa, marah, atau bahkan kehilangan minat untuk
menggunakan media sosial (Bright et al, 2015)

Seorang pelajar yang terkena social media fatigue mengalami penurunan dalam
konsentrasi dan fokus dalam mengerjakan suatu hal yang menyebabkan berkurangnya
performa belajar. Namun, di masa pandemic saat ini seorang pelajar dituntut untuk terus
belajar dan menggunakan media sosial. Jika pelajar tidak mengikuti pembelajaran online
karena rasa lelah yang dialaminya, maka ia akan ketinggalan materi pembelajaran
sehingga mengalami penurunan prestasi dalam pembelajaran (Argaheni, 2020).
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama seseorang untuk berkembang dan
mendapatkan pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu
mengurangi social media fatigue yang dialami pelajar. Interaksi yang terjadi secara
intensif antara sesama anggota dalam lingkungan keluarga membuat anggota keluarga
memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi antar sesama. Pengalaman-
pengalaman interaksi dalam keluarga dapat menentukan perilaku belajar siswa. Maka
dari itu, peran keluarga menjadi sangat penting untuk membantu pelajar memiliki self-
regulating agar pelajar dapat memberi penguatan secara internal dalam diri sendiri.
Penguatan yang dimiliki pelajar ini dapat membuat ia mampu menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran yang didapatkan dari kegiatan belajar online sehingga dapat
mengurangi resiko social media fatigue (Ulva et al, 2020)

Pelajar yang mengalami social media fatigue harus beristirahat dari aktivitas media
sosialnya untuk meminimalisir dampak yang lebih berat. Pelajar yang mengalami social
media fatigue harus bisa mengontrol penggunaan media sosial dan membatasi waktu
penggunaan media sosial dengan menggunakannya pada saat penting saja seperti pada
saat ada kelas atau penyampain materi. Selain itu, dukungan juga sangat efektif dalam
membantu seseorang menghadapi masalah yang dialaminya. Menurut (Maziyah, 2015)
menjelaskan pada dasarnya dukungan terdiri dari lima jenis, yaitu: (1) Dukungan emosi,
meliputi ungkapan rasa peduli, perhatian, ataupun empati untuk seseorang; (2)
Dukungan penghargaan, merupakan suatu ungkapan atau penghargaan positif yang
didapatkan oleh individu dan juga suatu dorongan positif agar individu melakukan
kemajuan; (3) Dukungan instrumental, dukungan ini secara langsung diberikan untuk
individu yang mengalami permasalahan.; (4) Dukungan informasi, dukungan ini berupa
saran, nasehat, dan juga umpan balik untuk individu; (5) Dukungan hubungan sosial,
dukungan ini membuat individu merasa menjadi bagian dari suatu kelompok sosial
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tertentu. Kebersamaan yang ada dalam kelompok dapat dijadikan sebuah dukungan
bagi individu sehingga membantu individu untuk mengurangi kekhawatiran akan
masalah yang sedang dihadapinya.

Oleh karena itu, dukungan dari keluarga berpengaruh sangat besar untuk seorang
anak, baik dari dukungan fisik maupun dukungan psikologis yang dapat mengarahkan
anak, memfasilitasi anak untuk belajar dan membuatnya dapat meningkatkan motivasi
untuk belajar (Saragih et al, 2021). Dukungan dari keluarga juga dapat membantu
mengurangi social media fatigue seorang pelajar agar ia bisa untuk mengikuti pelajaran
melalui media sosial lagi dan berinteraksi juga dengan teman melalui media sosial.
Dukungan keluarga menurut friedman (dalam Zhelina, 2021) dapat berupa bantuan jika
ada anggota keluarga kesusahan, dan selalu siap mendukung hal-hal yang dilakukan
ditunjukkan dengan sikap, tindakan, dan penerimaan terhadap anggota keluarga.
Dukungan keluarga akan berlangsung sepanjang individu itu hidup tetapi dengan jenis
dan sifat yang berbeda-beda antar keluarga.

Dukungan dari keluarga sendiri dapat berupa dukungan instrumental support dan
emosional support. Instrumental support vyaitu keluarga dapat dijadikan seseorang
sebagai tempat berkeluh kesah mencurahkan segala pikiran, dan bercerita tentang
permasalahan yang dialami (Sari, 2020). Pada saat pandemic saat ini, tentu saja banyak
anak mengalami masalah akibat perubahan yang ada, salah satunya masalah kelelahan
media sosial yang dialami pelajar selama proses pembelajaran online. Seseorang
membutuhkan tempat untuk bercerita agar membantunya mengurangi masalah yang
dialami. Menceritakan suatu masalah kepada orang lain adalah suatu bentuk
mengungkapkan ekspresi terhadap suatu hal yang terjadi. Bercerita tentang masalah
yang dialami dapat membuat pelajar merasa bahwa mereka tidak sendirian, ada orang
terdekat yang bisa membantunya menyelesaikan masalahnya. Dengan bercerita maka
pelajar akan merasa lega dan menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapinya.

Sedangkan, emotional support adalah dukungan yang menimbulkan perasaan
nyaman, perasaan cinta dalam bentuk perhatian, semangat, motivasi dan lain
sebagainya (Sari, 2020). Keluarga harus bisa dijadikan pelajar sebagai tempat untuk
mendapatkan perhatian ataupun motivasi karena keluarga adalah lingkungan paling
terdekat dengan individu. Dengan dukungan dari keluarga berupa perhatian dan
motivasi membuat pelajar memiliki semangat untuk terus berusaha mengerjakan
tanggung jawabnya yaitu mengikuti pembelajaran online. Dukungan lain yang dapat
diberikan keluarga untuk mengurangi social media fatigue juga dapat berupa dukungan
penghargaan, dengan memberikan suatu penghargaan atas aktivitas pembelajaran
online yang dilakukan pelajar, misalnya keluarga memberikan penghargaan kepada anak
yang menyelesaikan kelas online dengan menonton materi YouTube sampai akhir atau
memberikan penghargaan untuk anak yang sudah menyelesaikan tugas-tugas
sekolahnya. Dukungan ini membuat individu merasa bahwa dirinya berharga sehingga
menumbuhkan semangat dalam dirinya untuk terus mengulangi hal yang sama agar
mendapatkan sebuah penghargaan lagi.

Keluarga memiliki peran yaitu: (1) Sebagai sumber dalam pemberi rasa kasih
sayang. (2) Peran keluarga sebagai tempat untuk mencurahkan segala isi hati; (3) Peran
dalam mengelola rumah tangga; (4) Peran sebagai pembimbing; (5) Peran dalam segi
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emosional (Hatimah et al, n.d.). Di masa pandemi saat ini peran keluarga sangat
dibutuhkan. Keluarga sebagai pemberi kasih sayang berupa perhatian atau cara
memperlakukan seorang anak membuat pelajar merasa nyaman sehingga
mempengaruhi mentalnya secara maksimal.  Keluarga sebagai tempat untuk
mencurahkan isi hati, membuat pelajar menjadi lebih terbuka terkait masalah yang
dialaminya sehingga keluarga dapat memberikan solusi untuk masalah tersebut. Peran
keluarga dalam mengelola rumah tangga, orang tua yang menjalankan perannya dengan
baik dapat dijadikan anak sebagai contoh untuk bertanggung jawab dalam
melaksanakan perannya sehingga pelajar akan bertanggung jawab untuk tetap
mengikuti kelas dan menggunakan media sosial selama pembelajaran online. Keluarga
juga harus mampu menjadi pembimbing sehingga ketika pelajar mengalami masalah
maka orang tua dapat membimbing untuk mencarikan jalan keluarga. Hubungan
emosional antar anggota keluarga juga harus harmonis sehingga setiap anggota dalam
keluarga akan merasa saling membutuhkan antara satu sama lain.

Menurut Winingsih (dalam Ulva et al, 2020) orang tua memiliki empat peran
selama pembelajaran online yaitu : (1) Peran orang tua untuk menjadi guru yang
membantu anak dalam proses pembelajaran online , (2) orang tua menjadi fasilitator,
yang memfasilitasi anaknya untuk menunjang sarana dan prasarana selama kegiatan
belajar online, (3) orang tua sebagai motivator yang dapat memberikan dukungan untuk
mengikuti pelajaran, sehingga pelajar memiliki semangat dari dalam diri untuk belajar,
(4) orang tua sebagai pengaruh. yang dapat mempengaruhi anak dalam proses
pembelajaran. Penelitian terdahulu yang serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Rahardjo et al, (2020) menjelaskan bahwa social media fatigue rentan dialami oleh
mahasiswa yang melakukan pembelajaran online selama pandemi COVID-19. Penelitian
ini membahas mengenai penyebab social media fatigue berupa neurotisisme, invasion of
life, kecemasan, dan kelebihan informasi. Penelitian ini menunjukan kelebihan informasi
memiliki pengaruh yang besar yang dapat menyebabkan social media fatigue dan
mahasiswa pria yang lebih rentan mengalami social media fatigue pada saat
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

Penelitian oleh Shyahnaz dan Takwin (2022) menjelaskan bahwa antara kelelahan
media sosial dengan rasa takut terhadap COVID-19 memiliki hubungan yang signifikan.
Semakin tinggi tingkat social media fatigue yang dialami seseorang maka akan semakin
tinggi juga ketakutan terhadap COVID-19 yang dirasakan seseorang. Penggunaan media
sosial yang berlebih dapat menyebabkan meningkatnya perasaan takut. Perasaan takut
yang berlebihan dapat menyebabkan individu mengalami kecemasan dan depresi.
Penelitian yang juga dilakukan oleh Saragih et al (2021) menjelaskan bahwa dukungan
keluarga memberikan pengaruh yang besar untuk memberikan motivasi kepada pelajar
selama masa pandemi COVID-19. Keluarga memiliki peran penting untuk mendukung
semua hal yang dilakukan oleh pelajar seperti keluarga berperan penting untuk
memberikan masukan atau saran kepada pelajar sehingga mereka dapat memecahkan
masalah yang dialami selama pembelajaran online.

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan mengenai dampak dan penyebab
social media fatigue yang dialami pelajar. Serta bagaimana pengaruh keluarga dalam
memberikan pengaruh terhadap motivasi kepada pelajar selama masa pandemi COVID-
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19. Sama halnya dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini
menjelaskan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh dan peran yang sangat
besar untuk dapat membantu mengurangi social media fatigue yang dialami seorang
pelajar selama pandemi COVID-19. Dukungan-dukungan yang diberikan oleh keluarga
dapat menumbuhkan semangat dari dalam diri seorang pelajar sehingga kelelahan
bermedia sosial yang dialaminya dapat teratasi.

Jika seseorang mendapatkan dukungan dari keluarga maka resiko ia memiliki social
media fatigue akan berkurang. Tidak hanya selama masa pandemi COVID-19 tetapi juga
pada masa-masa pelajar mengalami kelelahan dalam bermedia sosial mereka akan dapat
menyelesaikan masalah yang dialaminya. Pelajar akan merasa mendapatkan dukungan
yang dapat memotivasinya menyelesaikan tugas-tugas yang ada yang menuntutnya
untuk menggunakan media sosial. Pelajar yang mencurahkan segala isi hatinya kepada
keluarga terkait masalah yang sedang dihadapinya, membuatnya mendapatkan saran
atau pandangan baru untuk menyikapi masalah yang dihadapinya.

Lingkungan keluarga memang memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu mengurangi social media fatigue yang dialami pelajar selama pandemic
COVID-19. Namun, pada kenyataan kebanyakan dari keluarga belum memahami tentang
peran yang dia miliki. Hal ini membuat kebanyakan para pelajar yang mengalami social
media fatigue belum bisa teratasi dengan baik karena peran keluarga sebagai
lingkungan pertama seseorang tidak berjalan dengan baik. Dukungan utama yang tidak
didapatkan dari keluarga membuat sosial media fatigue yang dialami pelajar semakin
parah bahkan bisa menyebabkan depresi. Supaya hal tersebut tidak terjadi, maka
seharusnya keluarga dapat memahami terkait peran-peran yang dimiliki terutama dalam
pemberian dukungan terhadap anggota keluarga yang mengalami suatu masalah agar
seseorang mendapatkan semangat dan solusi sehingga masalah yang dialaminya dapat
teratasi.

Kesimpulan dan Saran

Pada masa pandemi saat ini banyak pelajar mengalami social media fatigue. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui peran lingkungan keluarga terhadap social media
fatigue yang dialami oleh pelajar selama pandemi COVID-19. Social media fatigue yang
dialami pelajar selama pandemi COVID-19 terjadi karena tuntutan untuk harus mengikuti
kegiatan belajar online selama pandemi. Social media fatigue ini dapat memberikan
dampak yang serius bagi pelajar seperti menurunnya konsentrasi dan fokus untuk
mengerjakan sesuatu hingga masalah kesehatan mental. Seorang pelajar yang
mengalami social media fatigue akan mengalami penurunan dalam prestasi belajar.
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama seorang anak untuk belajar,
bertumbuh, dan berkembang tentunya memiliki peran yang penting untuk membantu
mengurangi social media fatigue yang dialami pelajar.

Peran yang dapat diberikan oleh keluarga yaitu berupa pemberian rasa kasih
sayang, perhatian, pemberi dukungan, dan tempat anak untuk mencurahkan segala isi
hati. Dukungan dari keluarga sangat berarti bagi seseorang sehingga akan
menumbuhkan rasa semangat dalam dirinya. Dukungan yang diberikan dapat berupa

293



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2023, 1(6), 286-296 elSSN: 3024-8140

dukungan emotional support, dukungan penghargaan, dan instrumental support.
Penelitian ini bisa digunakan untuk dapat memahami peran keluarga dalam membantu
mengurangi social media fatigue yang dialami oleh pelajar selama masa pandemi COVID-
19. Dengan mengetahui peran keluarga dan seberapa penting pengaruh keluarga untuk
membantu mengatasi masalah individu membuat keluarga akan menjadi lebih peka
terhadap masalah yang dialami anggota keluarga. Keluarga sebagai lingkungan yang
pertama dan terdekat bagi pelajar juga akan memberikan bantuan yang paling utama
berupa perhatian, dukungan, kasih sayang, dan juga semangat untuk membantu
mengurangi social media fatigue yang dialami oleh pelajar sehingga dapat meminimalisir
dampak yang lebih berat kedepannya.

Dukungan bagi pelajar yang mengalami social media fatigue seharusnya tidak
didapatkan melalui lingkungan keluarga saja tetapi juga lingkungan lain di sekitar
individu. Saran penelitian selanjutnya yaitu agar lebih memperhatikan peran-peran
lingkungan sosial lainnya seperti lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, dan
lingkungan teman sebaya untuk membantu seseorang menghadapi social media fatigue.
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